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Abstract: Not much research focuses on corporate social responsibility toward commitment
of employees. This study aims toanalyze the influence of corporate social responsibility
toward Employee Performance and the role of organization commitment in mediating the
effect of corporate social responsibility toward Employee Performance. This research was
exploratory research based on primary data. Primary data was collected from professional
employees who work in different organizations. The population in this study is the pro-
fessional employees of different organizations or institutions where such organization or
institution has been carrying out CSR activities in the city of Surakarta. The sample in this
study amounted to 100 employees using simple random sampling technique. The analysis
technique used in this research is the path analysis; hypothesis testing using t-test, F test and
coefficient of determination. The results showed that corporate social responsibility (CSR)
and thecommitment of the organization can affect the performance of employees so that
social responsibility becomes very important in helping improve the welfare of employees so
that impact employee commitment to the organization increases and gives a good reputation
for the company to provide benefits competitive and create the maximum employee perfor-
mance.

Keywords: corporate social responsibility (CSR), organizational commitment, employee
performance

Abstrak: Belum banyak penelitian yang memfokuskan tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap komitmen karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tanggung
jawab sosial perusahaan terhadap kinerja karyawan dan peranan komitmen organisasi dalam
memediasi pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kinerja karyawan. Penelitian
ini berjenis penelitian eksploratori yang didasarkan pada data primer. Data primer dikumpulkan
dari karyawan profesional yang bekerja pada organisasi yang berbeda. Populasi dalam penelitian
ini adalah karyawan profesional dari organisasi atau institusi yang berbeda dimana organisasi
atau institusi tersebut telah melaksanakan kegiatan CSR di kota Surakarta. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 100 karyawan dengan menggunakan teknik pengambilan sampel secara
acak sederhana. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur;
pengujian hipotesis menggunakan uji t, uji F dan koefisien determinasi.Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan komitmen organisasi mampu
berpengaruh terhadap kinerja karyawan sehinggatanggung jawab sosial menjadi sangat penting
dalam membantu peningkatan kesejahteraan karyawan sehingga berdampak komitmen karyawan
terhadap organisasi semakin meningkat dan memberikan reputasi yang baik untuk perusahaan
sehingga memberikan keuntungan kompetitif dan mencipkan kinerja karyawan secara maksimal.

Kata Kunci: tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), komitmen organisasi, kinerja
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Kontroversi atas dimasukkannya tanggung jawab
sosial perusahaan (corporate social Responsibility)
dalam ketentuan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas (UUPT) masih terus
berlangsung. Kubu pengusaha sangat berkeberatan
dimasukkannya ketentuan tanggung jawab sosial
perusahaan sebagai kewajiban perusahaan. Hal ini
diatur dalam Pasal 74 ayat (1) UUPT yang secara
tegas menyatakan: “Perseroan yang menjalankan ke-
giatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan.”

Awalnya kewajiban tanggung jawab sosial peru-
sahaan diberlakukan untuk seluruh perseroan tanpa
terkecuali, namun dalam proses pengesahan Ran-
cangan Undang Undang No 40 Tahun 2007, timbul
berbagai protes dari pihak pengusaha agar kiranya
tanggung jawab sosial perusahaan tidak diberlakukan
secara menyeluruh. Dari perspektif hukum tanggung
jawab sosial perusahaan sebenarnya tidak hanya
merupakan suatu langkah untuk meminimalisir dampak
suatu industri terhadap masyarakat sekitar maupun
lingkungan, namun merupakan suatu bentuk kepe-
dulian perusahaan terhadap seluruh pemegang kepen-
tingan (stakeholders). Konsep tanggung jawab sosial
perusahaan sendiri adalah berakar dari tata kelola pe-
rusahaan yang baik (good corporate governance),
di mana hal ini dimulai dari penerapan aspek kepatuhan
atas norma-norma hukum (norm), kemudian mening-
kat menjadi aturan pelaksanaan (code of conduct)
yang lebih menekankan etika maupun perilaku dalam
kegiatan usaha, dan berkembang menjadi suatu bentuk
kepedulian dari pelaku usaha dalam rangka membina
hubungan yang baik dengan para pemegang kepen-
tingan (Reksodiputro, 2006).

Konsep peningkatan kesejahteraan perusahaan
adalah konsep kesuksesan organisasi, sangat penting
untuk perusahaan yaitu pertumbuhan berkelanjutan
terutama dalam kondisi perlambatan petumbuhan
ekonomi seperti saat ini. Perusahaan yang mengeluar-
kan sejumlah dana dalam melaksanakan tanggung-
jawab sosial perusahaan sebaiknya berpandangan se-
bagai investasi dibandingkan pengeluaran. Perusahaan
umumnya menggunakan tanggung jawab sosial seba-
gai kekuatan dihubungkan dengan image stake-
holders termasuk pelanggan, investor, pemerintah,
supplier, karyawan, masyarakat dan lain-lain.

Kekuatan dihubungkan dengan konflik minimum
perusahaan dengan stakeholders dan memaksimalkan
loyalitas dari seluruh stakeholders.

Umumnya penelitian tanggung jawab sosial
terkait dengan kinerja keuangan, perilaku konsumen
dan pengaruhnya pada lingkungan untuk instansi se-
perti penelitian Cochran & Wood (1984); McWilliams
& Siegall (2001) dan Arx & Ziegler (2008) yang
menunjukkan hubungan antara CSR dan kinerja
keuangan perusahaan. Penelitian Ali, et al. (2010)
menunjukkan terdapat pengaruh positif CSR terhadap
perilaku konsumen. Heslin dan Achoa (2008) menya-
takan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan men-
jadi faktor penting dalam kesuksesan perusahaan.

Selama ini masih sedikit penelitian yang mem-
fokuskan pada persepsi karyawan terhadap tanggung
jawab sosial perusahaan dan pengaruhnya pada ko-
mitmen organisasi. Perusahaan biasanya mengkha-
watirkan tentang tingginya turnover karyawan, absensi
karyawan dan rendahnya motivasi karyawan terha-
dap pekerjaan dan organisasi. Penelitian perilaku
karyawan dan tanggung jawab sosial menggunakan
CSR untuk membangun kekuatan perusahaan dengan
korporasi dan untuk menghasilkan kinerja organisasi
dan karyawan lebih baik. Komitmen karyawan meru-
pakan faktor penting untuk kesuksesan organisasi.
Tanggung jawab sosial perusahaan digunakan sebagai
alat strategis untuk dikembangkan hubungannya dengan
organisasi karyawan. Tanggung jawab perusahaan
dapat digunakan untuk menjaga hubungan baik antara
stakeholders eksternal dan stakholders internal.

Tujuan penelitian ini digunakan untuk mengana-
lisis pengaruh tanggung jawab perusahaan terhadap
kinerja organisasi dan peranan komitmen organisasi
dalam memediasi pengaruh tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap kinerja organisasi.

Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Konsep tanggung jawab sosial Perusahaan telah
dimulai sejak awal tahun 1970-an, yang secara umum
dikenal dengan teori stakeholder (stakeholder
theory), artinya sebagai kumpulan kebijakan dan
praktik yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-
nilai, pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan
masyarakat dan lingkungan, serta komitmen dunia
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usaha untuk kontribusi dalam pembangunan secara
berkelanjutan. Stakeholder theory dimulai dengan
asumsi bahwa nilai (value) secara eksplisit dan tak
dipungkiri merupakan bagian dari kegiatan usaha
(Freeman, 2002).

Budiartha (2008) mengelompokkan tanggung
jawab sosial perusahaan ke dalam empat kelompok
yaitu sebagai berikut:

Economis Responsibility

Secara ekonomi tanggung jawab Perusahaan
adalah menghasilkan barang dan jasa untuk masya-
rakat dengan harga yang wajar dan memberikan
keuntungan bagi Perusahaan.

Legal Responsibility

Dimanapun Perusahaan beroperasi tentu saja
tidak akan lepas dari peraturan dan undang-undang
yang berlaku di tempat tersebut terutama peraturan
yang mengatur Kegiatan bisnis. Peraturan tersebut
terutama yang berkaitan dengan pengaturan ling-
kungan dan perlindungan konsumen.

Ethical Responsibility

Perusahaan yang didirikan tidak hanya patuh dan
taat pada hukum yang berlaku namun juga harus
memiliki etika.

Discrestionary Responsibility

Tanggung jawab ini sifatnya sukarela seperti ber-
hubungan dengan masyarakat, menjadi warga negara
yang baik, dan sebagainya.

Komitmen Organisasi

Menurut Theresa dan Steve (2006) organizatio-
nal commitment represents a psychological attach-
ment to the employing organization (komitmen
organisasi merepresentasikan ikatan psikologi pegawai
pada organisasi). Menurut Jewell dan Siegall (2001)
komitmen organisasi adalah suatu keadaan atau dera-
jat sejauh mana seseorang pegawai memihak pada
suatu organisasi tertentu dengan tujuan-tujuan serta
memelihara keanggotaan dalam organisasi itu, se-
dangkan Mutiara (2004) komitmen organisasi adalah
menggambarkan sebagai kecenderungan untuk terikat

dalam garis kegiatan yang konsisten karena meng-
anggap adanya biaya pelaksanaan kegiatan yang lain.
Harif (2001) mengemukakan tiga komponen ten-
tang komitmen organisasi: (a) Affective commitment,
terjadi apabila pegawai ingin menjadi bagian dari orga-
nisasi karena adanya ikatan emosional (emotional
attachment), jadi karena pegawai menginginkan. (b)
Continuance commitment, muncul apabila pegawai
tetap bertahan pada suatu organisasi karena membu-
tuhkan gaji dan keuntungan-keuntungan lain (c) Nor-
mative commitment, timbul dari nilai-nilai diri pegawai.
Pegawai bertahan menjadi anggota organisasi karena
ada kesadaran bahwa berkomitmen terhadap organi-
sasi merupakan hal yang memang seharusnya dilaku-
kan, jadi karena dia merasa berkewajiban (ought to).
Robbins (2006) berpendapat bahwa komitmen
organisasi adalah sampai tingkat mana seseorang kar-
yawan memihak pada suatu organisasi tertentu dan
tujuan-tujuannya, dan berniat memelihara keanggo-
taan dalam organisasi itu. Komitmen organisasi yang
tinggi berarti terdapat kepemihakan kepada organisasi
yang tinggi pula. Komitmen sebagai prediktor kinerja
seseorang merupakan prediktor yang lebih baik dan
bersifat global, dan bertahan dalam organisasi sebagai
suatu keseluruhan daripada kepuasan kerja semata.
Seseorang dapat tidak puas dengan pekerjaan tertentu
dan menganggapnya sebagai kondisi sementara, tapi
tidak puas terhadap organisasi adalah sebagai suatu
keseluruhan, dan ketidakpuasan tersebut bila menjalar
ke organisasi, dapat mendorong seseorang untuk
mempertimbangkan diri minta berhenti.

Kinerja Karyawan

Pabundu (2008) mendefinisikan kinerja sebagai
hasil-hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang
atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipenga-
ruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan Orga-
nisasi dalam periode waktu tertentu, sedangkan menu-
rut As’ad (2005) pengertian kinerja pada dasarnya
adalah kegiatan dan hasil yang dapat dicapai atau
dilanjutkan seseorang atau sekelompok orang di dalam
pelaksanaan tugas dan pekerjaan dengan baik, artinya
mencapai sasaran atau standar kerja yang telah
ditetapkan sebelum dan atau bahkan dapat melebihi
standar yang ditentukan oleh perusahaan pada periode
tertentu.
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Menurut Faustino (2003) kinerja adalah catatan
outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan
tertentu atau kegiatan selama suatu periode waktu
tertentu. Kinerja mempunyai arti penting bagi pega-
wai, oleh karena dengan adanya penilaian kinerja
berarti pegawai mendapat perhatian dari atasannya,
disamping itu akan menambah gairah kerja pegawai,
karena dengan penilaian kinerja ini mungkin pegawai
yang berprestasi dipromosikan, dikembangkan dan
diberi penghargaan atas prestasi tersebut, sebaliknya
pegawai yang tidak berprestasi mungkin akan dide-
mosikan. Penilaian kerja yang efektif dan adil berke-
lanjutan perlu diperhatikan karena akan meningkatkan
motivasi dan kinerja pegawai.

Sedarmayanti (2008) mendefinisikan kinerja
adalah pencapaian atau prestasi seseorang berkenaan
dengan tugas yang diberikan kepadanya, sedangkan
menurut Mangkunegara (2007) kinerja adalah pres-
tasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas
maupun kuantitas yang dicapai sumber daya manusia
per satuan periode waktu dalam melaksanakan tugas
kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberi-
kan kepadanya.

Hubungan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
terhadap Komitmen Organisasi Karyawan

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
tanggung jawab sosial mampu meningkatkan komit-
men karyawan pada organisasi karena aktivitas tang-
gung jawab sosial perusahaan termasuk untuk
meningkatkan kesejahteraan karyawan dan keluarga.
Hasil penelitian Albinger & Freeman (2000); Greening
& Turban (2000); Meyer, et al. (2002); Backhuas, et
al. (2002); Peterson (2004) dan Dawkins (2004) yang
menyatakan bahwa kontribusi sosial perusahaan da-
pat mendorong motivasi karyawan dan memperbaiki
tingkat komitmen karyawan. Penelitian Brammer, et
al. (2007) mencatat bahwa CSR meningkatkan komit-
men organisasi karyawan. Sharma, et al. (2009)
menyatakan peran manajemen sumber daya manusia
sebagai kontribusi utama terhadap tanggung jawab
sosiap perusahaan.

Hubungan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
dan Komitmen Organisasi Karyawan terhadap
Kinerja Karyawan

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan dikait-
kan oleh beberapa peneliti dengan variabel yang ber-
beda termasuk Kinerja karyawan, perilaku konsumen,
perilaku investor dan perilaku karyawan. Stawiski, et
al. (2010) menjelaskan bahwa agar manfaat CSR
dapat maksimal maka karyawan harus terlibat dalam
membuat keputusan dengan cara setiap aktivitas yang
dilaksanakan dapat memberikan kontribusi untuk
lingkungan, masyarakat, karyawan dan stakeholders
lainnya. Jika mayoritas karyawan memiliki komitmen
yang tinggi untuk kesuksesan kinerja karyawan maka
akan berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja
organisasi.

Tanggung jawab sosial perusahaan mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja organisasi dengan
cara membangun reputasi positif dengan stake-
holders lainnya termasuk pelanggan, investor, supplier,
pemerintah di mana hasil keputusannya dapat mem-
berikan apresiasi positif kepada perusahaan. Reputasi
yang baik akan memberikan keuntungan kompetitif
untuk perusahaan yang dapat berpengaruh positif
pada kinerja organisasi. Hasil penelitian Ali, et al.
(2010) menunjukkan hasil bahwa tanggung jawab so-
sial perusahaan dan komitmen karyawan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

METODE

Penelitian ini berjenis penelitian eksploratori yang
didasarkan pada data primer. Data primer dikumpul-
kan dari karyawan profesional yang bekerja pada
organisasi yang berbeda. Populasi dalam penelitian
ini adalah karyawan profesional dari organisasi atau
institusi yang berbeda di mana organisasi atau institusi
tersebut telah melaksanakan kegiatan CSR di kota
Surakarta. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100
karyawan dengan menggunakan teknik pengambilan
sampel secara acak sederhana.

Definisi operasional dan pengukuran variabel
dalam penelitian ini adalah: (1) Kinerja karyawan ada-
lah hasil kerja yang telah dilakukan karyawan dalam
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mencapai tujuan organisasi. Kinerja karyawan diukur
dengan menggunakan skala Likert 5 point dari 1 sangat
tidak setuju sampai dengan 5 sangat setuju. (2) Komit-
men organisasi adalah adalah keinginan yang kuat
untuk tetap mempertahankan keinginan dirinya di
perusahaan dan bersedia untuk melakukan usaha yang
tinggi bagi pencapaian tujuan perusahaan. Komitmen
organisasi diukur dengan menggunakan skala Likert
5 point dari 1 sangat tidak setuju sampai dengan 5
sangat setuju. (3) Tanggungjawab sosial perusahaan
adalah komitmen yang berkesinambungan dalam
dunia bisnis untuk bertindak etis dan berkontribusi ter-
hadap perkembangan ekonomi sementara meningkat-
kan kualitas hidup di tempat kerja dan keluarganya
pada khususnya, dan komunitas lokal dan sosial pada
umumnya. Tanggungjawab sosial perusahaan diukur
dengan menggunakan skala Likert 5 point dari 1 sangat
tidak setuju sampai dengan 5 sangat setuju.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis jalur; pengujian hipotesis menggu-
nakan uji t, uji F dan koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Instrumen Penelitian dan Kelayakan
Model Regresi

Pengujian instrumen penelitian menggunakan uji
validias dan reliabilitas, sedangkan uji kelayakan model
regresi menggunakan uji linieritas. Adapun hasil uji
instrumen penelitian dan kelayakan model regresi
dapat dilihat dalam tabel 1.

Hasil pengujian instrumen penelitian dengan
menggunakan uji validitas menunjukkan bahwa selu-
ruh variabel penelitian dalam status valid dan reliabel,
sedangkan pengujian kelayakan model menunjukkan
bahwa data penelitian dalam status linier.

Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini
adalah pada tabel 2.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi
serta tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil pengaruh langsung,
tidak langsung dan total dalam penelitian ini dapat
dilihat dalam tabel 3.

Hasil analisis jalur secara lengkap dalam
penelitian ini dapat dijelaskan secara rinci pengaruh
dan hubungan antar variabel penelitian pada diagram
jalur 1 pada gambar 1.

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa: pengaruh
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) terhadap
kinerja karyawan yang melalui komitmen organisasi
lebih dominan (0,440) dibandingkan pengaruh langsung
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) terhadap
kinerja karyawan (0,244). Hasil ini mengindikasikan
bahwa pengaruh tidak langsung CSR lebih dominan
dibandingkan pengaruh langsung terhadap kinerja
karyawan sehingga komitmen organisasi dalam

Tabel 1. Pengujian Instrumen Penelitian & Kelayakan Model

Pengujian Uji Alat Variabel Status
Product moment Tanggung jawab sosial Valid
perusahaan (CSR)
Validitas Product moment Komitmen organisasi Valid
Instrumen Product moment Kinerja karyawan Valid
Penelitian Cronbach alpha Tanggung jawab sosial Reliabel
perusahaan (CSR)
Cronbach alpha Komitmen organisasi Reliabel
Reliabilitas Cronbach alpha Kinerja karyawan Reliabel
Kelayakan Tanggung jawab sosial
Model Linieritas Langrange multiplier perusahaan, komitmen Linier
Regresi organisasi dan kinerja

karyawan

Sumber: hasil olah data, 2015
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Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis

Persamaan Pengaruh Koefisien t hitung Sig Keterangan
Pertama CSR —— Komitmen Organisasi 0,748  11,152*** 0,000 Signifikan

R Square = 0,559

Fhit =124,374

CSR —p Kinerja 0,244 2,592** 0,011 Signifikan
Kedua Komitmen organisasi —% Kinerja 0,588 6,242** 0,000 Signifikan

R Square = 0,620

Fhit =79,289

Keterangan:

** = Signifikan pada tingkat kesalahan 5%
*** = Signifikan pada tingkat kesalahan 1%
CSR = tanggung jawab sosial perusahaan
Sumber: hasil olah data, 2015

Tabel 3. Hasil Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total

Keterangan Langsung Tidak langsung Total
CSR— Kirerja karyawan 0,244 0244 + 0,440 =
CSR — Komitmen organisasi —» Kinerja 0,748 x 0,588 = 0684
karyawan 0,440
Sumber: data primer diolah, 2015
e, = 0,664
Komitmen
organisasi
0,748 0,588
CSR Kinerja
0,244
e, =0,616

Gambar 1. Diagram Jalur e,= 0,616

penelitian ini mampu memediasi pengaruh tanggung
jawab sosial perusahaan terhadap kinerja karyawan.

Implikasi Manajerial

Hasil penelitian ini mendukung hasil beberapa
penelitian terdahulu seperti penelitian Albinger &
Freeman (2000); Greening & Turban (2000); Meyer,
etal. (2002); Backhuas, et al. (2002); Peterson (2004)
dan Dawkins (2004) yang menyatakan bahwa

kontribusi sosial perusahaan dapat mendorong moti-
vasi karyawan dan memperbaiki tingkat komitmen
karyawan serta penelitian Brammer, et al. (2007)
mencatat bahwa CSR meningkatkan komitmen orga-
nisasi karyawan. Hasil ini mengindikasikan bahwa
dengan adanya pelambatan ekonomi yang terjadi di
Indonesia pada umumnya dan kota Solo pada khusus-
nya maka tanggung jawab sosial menjadi sangat
penting dalam membantu peningkatan kesejahteraan
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karyawan karena apabila peningkatkan kesejahteraan
karyawan dapat terpenuhi maka komitmen karyawan
pada organisasi juga akan meningkat.

Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian
Stawiski, et al. (2010) dan Ali, et al. (2010) yang
menunjukkan hasil bahwa tanggung jawab sosial peru-
sahaan dan komitmen karyawan berpengaruh terha-
dap kinerja karyawan. Hasil ini memiliki implikasi
bahwa tanggung jawab sosial perusahaan dan komit-
men organisasi karyawan akan memberikan reputasi
yang baik untuk perusahaan sehingga memberikan
keuntungan kompetitif untuk perusahaan dan mencip-
takan kinerja karyawan secara maksimal.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan komit-
men organisasi mampu berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan sehingga tanggung jawab sosial
menjadi sangat penting dalam membantu peningkatan
kesejahteraan karyawan sehingga berdampak komit-
men karyawan terhadap organisasi semakin mening-
kat dan memberikan reputasi yang baik untuk peru-
sahaan sehingga memberikan keuntungan kompetitif
dan mencipkan kinerja karyawan secara maksimal.
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